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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pemaigm kehidupan
manusia dan tidak dapat dipisahkan, baik dalamdkglan perorangan maupun
kelompok. Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkaalitas sumber daya
manusia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Kpasdplikan nasional dewasa
ini mengacu pada penyiapan tenaga siap pakai.afefingan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalamangpdndang Sistem
Pendidikan Nasional Rl No 20 bab Il Pasal 3 (200ganu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datayka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatianf¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndma dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pernyataan di atas menunjukan bahwa kualitas suddya manusia sangat
ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan keterampij@ng diperoleh dari
pendidikan. Pemerintah Indonesia telah menetapkaimvé sistem Pendidikan
Nasional dilakukan melalui tiga jalur yaitu pendah formal, informal dan
nonformal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikygang berstruktur dan

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, émh menengah dan pendidikan

tinggi.



Pada jenjang pendidikan tinggi salah satunya addlatersitas Pendidikan
Indonesia (UPI). UPI terdiri dari beberapa fakyl@isintaranya Fakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan (FPTK). Salah satu jurusamgy ada di FPTK adalah
jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)ygy@ndiri dari Program Studi
Pendidikan Tata Boga, Program Studi Pendidikan Batsana, dan Program Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.

Mahasiswa jurusan PKK Program Studi Pendidikan Batga untuk menjadi
tenaga profesional di bidang boga diwajibkan men#gmgperangkaian Kelompok
Mata Kuliah Keahlian Program Studi (MKKPS) diarahkaintuk membekali
mahasiswanya dalam bidang keilmuan sesuai denganaon studi yang dipilihnya,
sedangkan Mata Kuliah Profesi (MKP) yang meliputat® Kuliah Dasar Profesi
(MKDP), Mata Kuliah Keahlian Profesi (MKKP) dan MaKuliah Latihan Profesi
(MKLP) diarahkan untuk membekali mahasiswa dengambdgai ilmu dasar
kependidikan dan proses belajar mengajar, baiky#&ng bersifat teori maupun
praktek di laboratorium maupun di lapangan. Pemgala lapangan dalam hal
pendidikan tersebut didapat mahasiswa melalui k#tah Program Latihan Profesi
(PLP) yang termasuk dalam kelompok Mata Kuliahhati Profesi (MKLP).

Program Latihan Profesi (PLP) adalah salah satua natliah dalam
Kurikulum Jurusan PKK tahun 2006. PLP wajib diikieh mahasiswa yang
mengambil jalur kependidikan, khususnya bagi JuriBEKK FPTK UPI, PLP ini
merupakan upaya melatih dan mempersiapkan diri kuntoenjadi tenaga

kependidikan. Dalam menyiapkan tenaga kependidikasebut menuntut adanya



pengalaman secara langsung sebagai tenaga peruhdgikmelalui pembinaan dan
pelatihan sebagai pendidik, sesuai dengan pengdttagram Latihan Profesi (PLP)
menurut Pedoman Akademik (2008: 45) yaitu:

Program Latihan Profesi (PLP) adalah salah satatipeh professional
tenaga pendidik guru dan merupakan mata kuliah yemgs ditempuh oleh
mahasiswa UPI program kependidikan calon guru. tiRala tersebut
dimaksudkan untuk mempersiapkan calon-calon tepagalidik guru. PLP
mencakup pembinaan dan pelatihan kemampuan prafesgjuru dan tugas-
tugas kependidikan lainnya serta tugas-tugas dikegendidikan secara
terbimbing dan terpadu guna memenuhi persyarataiegprkependidikan dan
non kependidikan.

Bagi mahasiswa Jurusan PKK Program Studi Pendidileda Boga, Program
Latihan Profesi dilaksanakan di sekolah yaitu SMB€Kolah Menengah Kejuruan)
Kelompok Pariwisata baik negeri maupun swasta. I8akdlenengah Kejuruan
(SMK) berdasarkan UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2008dapenjelasan pasal 15
adalah “suatu lembaga kependidikan tingkat meneggaly mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang terten&gkolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan lembaga pendidikan yang beroriemp@da bidang keahlian yang
spesifik untuk memiliki pengetahuan, sikap dan teetgilan agar menjadi manusia
produktif yang mampu bekerja mandiri sesuai dengampetensi dan program
keahlian pilihannya.

Pelaksanaan Program Latihan Profesi di sekolah pakan kerjasama
Program Studi Pendidikan Tata Boga Jurusan PKK FRIK dengan Divisi

Pendidikan Profesi dan Jasa Keprofesian PLP yangudétan bekerjasama dengan

pihak sekolah khususnya SMK, pihak sekolah jugaelj@kama dengan Program



Studi Pendidikan Tata Boga jurusan PKK FPTK UPVifliPendidikan Profesi dan
Jasa Keprofesian PLP kemudian menunjuk beberapaomkr yang akan
membimbing para mahasiswa praktikan yaitu Dosen Yam) berasal dari Dosen
Mata Kuliah Profesi (MKP) pada Jurusan/Program iStueking-masing, Dosen Luar
Biasa berasal dari guru Mata Pelajaran/Bidang Spadia masing-masing sekolah,
Koordinator Dosen Luar Biasa dijabat oleh Wakil HigpSekolah Bidang Kurikulum
dan personil sekolah lainnya. Dosen Luar Biasa &fl#dlah guru yang bertanggung
jawab membimbing para calon guru selama latihaktir&eguruan berlangsung,
yang umumnya terdiri dari guru-guru (guru bidangdst sekolah tempat praktek.
Sesuai dengan tanggung jawab itu, Dosen Luar Bmasmpunyai tugas khusus.
Secara rinci tugas Dosen Luar Biasa PLP sebagaitemoantum dalam Panduan
Praktek Kependidikan (2009: 12) yaitu:

a. Memberikan bimbingan kepada praktikan yang dibigbya dalam hal:
1) Mengenal situasi dan kondisi sekolah
2) Mencari data/informasi mengenai struktur sekolahyrikklum,

administrasi sekolah, kepeserta didikan, perpuatal@an BP.

3) Perkenalan dengan semua staf dan karyawan sekolah.

4) Partisipasi dalam rapat, upacara bendera, pikgiate administrasi
sekolah, membantu kegiatan kewalikelasan, kurikull®peserta
didikan, perpustakaan sekolah dan kegiatan ekstkaiker lainnya.

5) Mengobservasi penampilan Praktikan lainnya dan atahc
komentarnya sebagai bahan diskusi.

6) Melatih diri dalam penyelesaian administrasi kelleengenai leger,
raport, buku nilai, dan lain-lain)

b. Memperkenalkan praktikan kepada peserta didik ydkaq diajarnya.

c. Memeriksa, mengomentari dan menilai setiap renpamabelajaran yang
disusun oleh praktikan, serta mencantumkan nitaeteut langsung dalam
buku PPLPK.

d. Mengamati dan menilai setiap penampilan praktikeesta membuat
catatan mengenai penampilan praktikan, untuk sglayg mencantumkan
nilai tersebut langsung pada PPLPK.



e. Menginformasikan hasil penilaian dan komentar keppihktikan setiap
kali setelah penampilan, yakni tentang hal-hal ysumph tepat dan belum
tepat (kurang) serta memberi saran cara mengakgiangan tersebut.

Pelaksanaan PLP bagi mahasiswa Jurusan PKK Proftadi Pendidikan

Tata Boga di SMK tampil sebagai calon guru yangotbentasi pada program
keahlian Tata Boga untuk menjadi guru yang profedioDalam hal ini, sebagai
calon guru Tata Boga seyogianya mengetahui dan heemasifat dan karakteristik

sebagai calon guru Tata Boga baik dalam hal pedampada saat mengajar teori di
dalam kelas maupun dalam melaksanakan praktek bdirdeorium. Penampilan

mengajar yang harus diperhatikan oleh mahasiswdikaa dapat berupa kerapihan
berpakaian harus sopan, suara pada saat mengajar die dalam kelas dan

pandangan, penciumannya serta pendengarannyajélas)sebelum mengajar harus
menguasai materi pelajaran terlebih dahulu, peayapateri pelajaran lebih baik
sesuai dengan langkah-langkah yang tertuang dald@®, Rterampil dalam

mengoperasikan media pembelajaran untuk kelancprases belajar mengajar,
melaksanakan evaluasi baik pada saat memberikanTa@a Boga di dalam kelas
maupun dalam melaksanakan praktek di laboratoriak dari mempersiapkan,

membuat, memasak dan menghidangkan, dan yang iteddbat menyimpulkan

materi yang sudah diajarkan.

Pelaksanaan Program Latihan Profesi yang dilakukgh mahasiswa

praktikan berdasarkan pengamatan penulis melalwaweara kepada Dosen Luar
Biasa PLP, dirasakan masih belum optimal dan peit@mpengajar mahasiswa

praktikan mengalami penurunan terutama yang bearkailengan penampilan



mengajar di dalam kelas meliputi kemampuan memipgtajaran, sikap praktikan
dalam proses pembelajaran, penguasaan materi pgarbal implementasi langkah-
langkah pembelajaran, penguasaan media pembelapetaksanaan evaluasi dan
kemampuan menutup pelajaran.

Uraian latar belakang masalah tersebut di atas fieaso penulis sebagai
mahasiswa praktikan serta sebagai calon guru Tega Bntuk menggali lebih dalam
mengenai Pendapat Dosen Luar Biasa PLP Tentang mpdaa Mengajar

Mahasiswa Praktikan Program Latihan Profesi di SRéfiwisata.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam raek#an penelitian
pendidikan sehingga dengan adanya rumusan masaksglah yang akan diteliti
menjadi jelas dan terarah sesuai dengan tujuan Yemglak dicapai. Rumusan
masalah menurut Sugiyono (2009:35) adalah: “* Rumumsasalah merupakan suatu
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melaigpmpulan data”. Perumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikilte yaitu : “Bagaimana
pendapat Dosen Luar Biasa Program Keahlian TataaBegtang Penampilan
Mengajar mahasiswa praktikan Program Latihan PrafeSMK Pariwisata?”.

Permasalahan penelitian berkaitan dengan mengukghkapendapat Dosen
Luar Biasa Bidang Tata Boga Tentang Penampilan BjeandVahasiswa Praktikan

PLP di SMK Pariwisata.



Lingkup masalah yang akan diteliti dalam penelitrarpenulis batasi pada :

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan kemampuan mienpelajaran yang
meliputi menarik perhatian peserta didik, memoiiyeserta didik, membuat
kaitan materi ajar sebelumnya dengan materi yangn aliajarkan dan
memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan sikap praktilkdadam proses
pembelajaran yang meliputi kejelasan suara dalamukdkasi dengan peserta
didik, tidak melakukan gerakan dan atau ungkapangyaengganggu
perhatian peserta didik, antusiasme mimik dalamapgian dan mobilitas
posisi tempat dalam kelas/ruang praktik.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan penguasaarrirpat®belajaran yang
meliputi kejelasan memposisikan materi ajar yarsgmipaikan dengan materi
lainnya yang terkait, kejelasan menerangkan berkiasatuntutan aspek
kompetensi(kognitif, afektif, psikomotor), kejelasadalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan aspek ktempie dan mencerminkan
penguasaan materi ajar secara proporsional.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan implementasigkah-langkah

pembelajaran (Skenario) yang meliputi penyajianemadjar sesuai dengan



langkah-langkah yang tertuang dalam RPP, proses belajaran

mencerminkan komunikasi guru dan peserta didik dengerpusat pada
peserta didik, antusias dalam menanggapi dan meaggn respon dari
peserta didik, dan cermat dalam memanfaatkan wsdd¢uai dengan alokasi
yang direncanakan.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nsngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan penggunaananpeinbelajaran yang
meliputi memperhatikan prinsip penggunaan medigattepada saat
penggunaan, terampil dalam mengoperasikan dan nmmbeelancaran
proses pembelajaran.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan pelaksanaaluasrayang meliputi

melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspek Kenmge melakukan
evaluasi sesuai dengan butir soal yang telah diresi@n dalam RPP,
melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi waktu yhremcanakan dan
melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan jansgirancang.

. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan kemampuan mpmlajaran yang
meliputi meninjau kembali / menyimpulkan materi Kmetensi yang
diajarkan, memberi kesempatan bertanya, menugdsd@iatan ko-kurikuler

dan menginformasikan materi ajar berikutnya.



Gambaran yang jelas dimaksudkan dalam penelitiamiituk menghindari
kesalahpahaman penafsiran antara penulis dan pandrdadap istilah-istilah yang
digunakan dalam judul penelitian. Istilah-istilatang perlu dijelaskan dalam
penelitian ini adalah :

1. Pendapat Dosen Luar Biasa

a. Pendapat

Pendapat menurut Sarimurti (1998:18) adalah penilaribadi berupa

pengetahuan baik lisan maupun tulisan yang bergdattif atau negatif
terhadap objek tertentu dan pernyataan tersebuihnugpat berubah-
ubah.

b. Dosen Luar Biasa

Dosen Luar Biasa menurut Buku Informasi UniversiBendidikan

Indonesia (2008:122) adalah seorang guru yang aefiasekolah yang di
tunjuk oleh Divisi Pendidikan Profesi dan Jasa Késian PLP UPI
sebagai Dosen Luar Biasa baik Guru Mata Pelajardarig Studi yang
diberi tugas oleh Koordinator Dosen Luar Biasa RbRik membimbing
mahasiswa praktikan PLP.

Pengertian pendapat Dosen Luar Biasa dalam peameliti mengacu
pada pendapat Sarimurti dan Buku Informasi Unit@ssPendidikan Indonesia
(UPI) adalah penilaian pribadi seorang pengajargydiberi tugas sebagai
Dosen Luar Biasa Bidang Keahlian Tata Boga olensb®endidikan Profesi

dan Jasa Keprofesian PLP UPI yang diberi tugas K&rdinator Dosen Luar
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Biasa PLP untuk membimbing mahasiswa Program $teddidikan Tata Boga
di Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok PariwisataKdita Bandung,
Kabupaten Bandung dan Kota Cimabhi.
2. Penampilan mengajar Mahasiswa Praktikan PLP
a. Penampilan

Penampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi@l:@9D)

adalah proses, cara, perbuatan menampilkan.
b. Mengajar

Mengajar menurut Howard dalam Slameto (2003:32)ahdauatu
aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing ses@pruntuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkiHnattitude ideals (cita-
cita), appreciations (penghargaan), ddmowledge.

c. Mahasiswa Praktikan PLP

Mahasiswa praktikan menurut Panduan Praktek Kepdadh
(2009:1) adalah “Mahasiswa yang ditempatkan di sakolah/tempat
latihan”.

Pengertian Program Latihan Profesi (PLP) mengada geengertian
Program Pengalaman Lapangan (PPL) menurut Wardami Sliparno
(1994:3) adalah “Program yang mengintegrasikan laegamampuan
keguruan yang telah diperoleh selama mahasiswgabealia lembaga

pendidikan guru”.
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Pengertian mahasiswa praktikan PLP dalam peneliti@nadalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga yategnplatkan di
sekolah/tempat latihan di SMK Kelompok Pariwisatantulx
mengintegrasikan kemampuan keguruan yang telahralighe selama
belajar di lembaga pendidikan guru.

Pengertian penampilan mengajar mahasiswa praktRBR yang
dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada pendépaius Besar Bahasa
Indonesia, Slameto dan Buku Panduan Praktek Kegiadi (PPK) adalah
suatu proses yang menampilkan aktivitas untuk mataba dan
mengembangkaskill, attitude ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan),
dan knowledge kepada peserta didik dalam proses belajar mengagr
mahasiswa praktikan di sekolah dalam melaksanalgashya pada saat proses
belajar mengajar di kelas yang berkaitan denganakgman membuka
pelajaran, sikap praktikan dalam proses pembelgjpenguasaan materi pokok
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, Ay media

pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan kemampuartupepelajaran.

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniledaintuk mengetahui

pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nmemgehasiswa praktikan PLP

di SMK Pariwisata.
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2. Tujuan Khusus

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladaintuk memperoleh
gambaran pendapat Dosen Luar Biasa tentang perempibengajar mahasiswa
praktikan PLP di SMK yang meliputi :

1. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nangaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan kemampuan miempelajaran yang
meliputi menarik perhatian peserta didik, memoiiyeserta didik, membuat
kaitan materi ajar sebelumnya dengan materi yanan aiajarkan dan
memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan.

2. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nangaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan sikap praktilkdadam proses
pembelajaran yang meliputi kejelasan suara dalamukdasi dengan peserta
didik, tidak melakukan gerakan dan atau ungkapangyaengganggu
perhatian peserta didik, antusiasme mimik dalamapgnan dan mobilitas
posisi tempat dalam kelas/ruang praktik.

3. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan ns&ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan penguasaarrimat@belajaran yang
meliputi kejelasan memposisikan materi ajar yasgmipaikan dengan materi
lainnya yang terkait, kejelasan menerangkan berkasatuntutan aspek
kompetensi(kognitif, afektif ,psikomotor), kejelasadalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan aspek ktampie dan mencerminkan

penguasaan materi ajar secara proporsional.
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4. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan implementasigkah-langkah
pembelajaran (Skenario) yang meliputi penyajianematjar sesuai dengan
langkah-langkah yang tertuang dalam RPP, proses belajaran
mencerminkan komunikasi guru dan peserta didik dengerpusat pada
peserta didik, antusias dalam menanggapi dan meaggn respon dari
peserta didik, dan cermat dalam memanfaatkan wsdduai dengan alokasi
yang direncanakan.

5. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan n@ngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan penggunaananpeinbelajaran yang
meliputi memperhatikan prinsip penggunaan medigattepada saat
penggunaan, terampil dalam mengoperasikan dan nmmbeelancaran
proses pembelajaran.

6. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nangaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan pelaksanaaluasiayang meliputi
melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspek Kkenmge melakukan
evaluasi sesuai dengan butir soal yang telah direal@an dalam RPP,
melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi waktu yhrencanakan dan
melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan jangg girancang.

7. Pendapat Dosen Luar Biasa tentang penampilan nsngaphasiswa
praktikan PLP yang berkaitan dengan kemampuan mpmlajaran yang

meliputi meninjau kembali / menyimpulkan materi Kmetensi yang
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diajarkan, memberi kesempatan bertanya, menugdsdgiatan ko-kurikuler

dan menginformasikan materi ajar berikutnya.

D. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar yang dikemukakan paddit@n ini menjadi
titik tolak didalam seluruh kegiatan penelitian,pegi yang dikemukakan oleh
Surakhman (2002:27) bahwa “Anggapan Dasar atauulRbssebuah titik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima penyelidik”.

Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Program Latihan Profesi (PLP) merupakan salah kagiatan yang harus
ditempuh mahasiswa Program Studi Pendidikan TatagaBalalam
menyelesaikan studinya, PLP ini merupakan upaya atihel dan
mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga kependidikanggapan dasar ini
didukung oleh pengertian PLP menurut Pedoman Akdd&008: 45) yaitu:

Program Latihan Profesi (PLP) adalah salah satwatipah
professional tenaga pendidik guru dan merupakara rkatiah yang
harus ditempuh oleh mahasiswa UPI program kepédgidialon guru.
Pelatihan tersebut dimaksudkan untuk mempersiapéaon-calon
tenaga pendidik guru. PLP mencakup pembinaan ddatihzn
kemampuan professional guru dan tugas-tugas kegikadi lainnya
serta tugas-tugas diluar kependidikan secara tbrbgndan terpadu
guna memnuhi persyaratan profesi kependidikan darkaependidikan.

2. Dosen Luar Biasa PLP merupakan salah satu pergant) bertanggung

jawab langsung dalam keseluruhan praktek PLP da&mjdk oleh Unit

Pelaksana Teknis Program Latihan Profesi (Divishdiéikan Profesi dan
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Jasa Keprofesian PLP) berdasarkan usul dari kcatalirdi sekolah untuk
membimbing mahasiswa Program Studi pendidikan TBtga sebagai
praktikan dalam kegiatan PLP di sekolah. Anggapa@inmengacu pada
deskripsi tugas Dosen Luar Biasa PLP yang ada d&anduan Praktek
Kependidikan (2009:12) yaitu :

a. Memberikan bimbingan kepada praktikan yangnadiimgnya dalam
hal:

1. Mengenal situasi dan kondisi sekolah

2. Mencari data/informasi mengenai struktur sekollfrikulum,
administrasi sekolah, kepeserta didikan, perpuatal@an BP.

3. Perkenalan dengan semua staf dan karyawan sekolah.

4. Partisipasi dalam rapat, upacara bendera, piketgiaten
administrasi  sekolah, membantu kegiatan kewalikelas
kurikulum, kepeserta didikan, perpustakaan sekdkm kegiatan
ekstrakurikuler lainnya.

5. Mengobservasi penampilan Praktikan lainnya dan atahc
komentarnya sebagai bahan diskusi.

6. Melatih diri dalam penyelesaian administrasi ke(asengenai
leger, raport, buku nilai, dan lain-lain)

b. Memperkenalkan praktikan kepada peserta galilg akan diajarnya.

c. Memeriksa, mengomentari dan menilai setiap aeacgpembelajaran
yang disusun oleh praktikan, serta mencantumkaai nérsebut
langsung dalam buku PPLPK.

d. Mengamati dan menilai setiap penampilan praktilserta membuat
catatan mengenai penampilan praktikan, = untuk = sdiayg
mencantumkan nilai tersebut langsung pada PPLPK.

e. Menginformasikan hasil penilaian dan komentapakia praktikan
setiap kali setelah penampilan, yakni tentang bBhlyang sudah tepat
dan belum tepat (kurang) serta memberi saran caeagatasi
kekurangan tersebut.

3. Penampilan Mengajar merupakan komponen yangasapenting dalam
proses belajar mengajar, penampiitam mengajanendaknya harus benar-
benar tertampilkan dengan baik oleh mahasiswa igeaktProgram Studi

Pendidikan Tata Boga baik pada saat mengajar dirdkélas maupun di luar
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kelas. Anggapan dasar ini mengacu pada pendapatarJs(@009:6)
penampilan mengajar adalah ” Suatu usaha yang mukam perbuatan
dalam mengorganisasikan lingkungan yang hubungarme@jan peserta
didik dan bahan pembelajaran yang menimbulkan présdajar mengajar

sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.”

E. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini di kembangkan berdasarkaan penelitian. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskalam beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampnengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan kemammeambuka pelajaran
yang meliputi menarik perhatian peserta didik, mivasi peserta didik,
membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengan mgdedg akan diajarkan
dan memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan?

2. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampiengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan sikagtikam dalam proses
pembelajaran yang meliputi kejelasan suara dalamukdéasi dengan peserta
didik, tidak melakukan gerakan dan atau ungkapangyanengganggu
perhatian peserta didik, antusiasme mimik dalamapgilan dan mobilitas

posisi tempat dalam kelas/ruang praktik?
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3. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampnengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan penguasateri pembelajaran
yang meliputi kejelasan memposisikan materi ajanrgydisampaikan dengan
materi lainnya yang terkait, kejelasan menerangkardasarkan tuntutan
aspek kompetensi(kognitif, afektif ,psikomotor)jétasan dalam memberikan
contohf/ilustrasi sesuai dengan tuntutan aspek ktampie dan mencerminkan
penguasaan materi ajar secara proporsional?

4. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampnengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan implemsemtngkah-langkah
pembelajaran (Skenario) yang meliputi penyajianemadjar sesuai dengan
langkah-langkah yang tertuang dalam RPP, proses bglajaran
mencerminkan komunikasi guru dan peserta didik dengerpusat pada
peserta didik, antusias dalam menanggapi dan meaggo respon dari
peserta didik, dan cermat dalam memanfaatkan wedduai dengan alokasi
yang direncanakan?

5. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampiengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan penggumadia pembelajaran
yang meliputi memperhatikan prinsip penggunaan aetipat pada saat
penggunaan, terampil dalam mengoperasikan dan nmmbdeelancaran
proses pembelajaran?

6. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampiengajar

mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan pelaksarevaluasi yang
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meliputi melakukan evaluasi berdasarkan tuntutapelas kompetensi,

melakukan evaluasi sesuai dengan butir soal ydah tirencanakan dalam
RPP, melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi wakiy direncanakan dan
melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan jantg girancang?

7. Bagaimana pendapat Dosen Luar Biasa tentang pelaampnengajar
mahasiswa praktikan PLP, berkaitan dengan kemammeutup pelajaran
yang meliputi meninjau kembali / menyimpulkan mate@mpetensi yang
diajarkan, memberi kesempatan bertanya, menugdsdgiatan ko-kurikuler

dan menginformasikan materi ajar berikutnya?

F. Metode Pendlitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ialadmetode deskriptif,
yaitu metode penelitian yang dapat membantu merkacamasalah yang terjadi
pada mahasiswa sekarang dan berpusat pada masaiah Alasannya adalah untuk
mendapatkan jawaban mengenai Pendapat Dosen Laaa Bientang Penampilan
Mengajar Mahasiswa Praktikan Program Latihan Pr@deSMK Pariwisata. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angke

G. Lokas dan Sampel Penelitian
l.okasi yang dipilih untuk pelaksanaan penelitiandadalah Tujuh Sekolah
Menengah Kejuruan Kelompok Pariwisata di Kota Bargjuneliputi SMK Negeri 9

Bandung, SMK BPP Bandung, SMK Kartini Bandung, SI8&ndi Putra Bandung,
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SMK Negeri 15 Bandung, sedangkan di Kabupaten Bagdoeliputi SMK Negeri 2
Baleendah, serta yang di Kota Cimahi meliputi SMé&glri 3 Cimahi. Sampel dalam
penelitian ini adalah Guru SMK Program Keahlianalébga, baik yang pernah
bertugas maupun yang sedang bertugas sebagai DosenBiasa PLP di SMK
Pariwisata Kota Bandung, Kabupaten Bandung dan Kateahi dengan jumlah 30

orang.



